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Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya pengurusan akta kematian di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blitar yang berasal dari
Kecamatan Ponggok. Penerbitan akta kematian bagi warga negara yang telah
meninggal adalah hal yang harus dilakukan karena akta kematian memiliki fungsi
yang sangat penting bagi individu maupun negara.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerbitan akta
kematian di Kabupaten Blitar, 2) Bagaimana kesadaran hukum masyarakat
terhadap penerbitan akta kematian di Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar, 3)
Bagaimana kesadaran hukum masyarakat terhadap penerbitan akta kematian di
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar dalam perspektif Hukum Islam?. Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerbitan
akta kematian di Kabupaten Blitar, 2) Untuk mengetahui kesadaran hukum
masyarakat terhadap penerbitan akta kematian di Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar, 3) Untuk mengetahui kesadaran hukum masyarakat terhadap penerbitan
akta kematian di Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar perspektif Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerbitan akta kematian di
Kabupaten Blitar telah berjalan sesuai dengan Standar Operasional Pelayanan
yang berlaku. Namun masyarakat masih sering mengabaikan kepengurusan akta
kematian, sehingga Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blitar
tidak dapat menerbitkan akta kematian bagi warga negara yang telah meninggal.
2) Tingkat kesadaran hukum masyarakat Kecamatan Ponggok masih rendah
dalam kepengurusan akta kematian. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu
kepentingan individu, kurangnya pemahaman masyarakat, luasnya wilayah
Kecamatan Ponggok, dan kurangnya sosialisasi UU Administrasi Kependudukan.
3) Penerbitan akta kematian bertujuan untuk memberikan kemaslahatan meskipun
tidak secara tegas diperintahkan oleh syara’, akan tetapi keberadaannya tidak pula
ditentang oleh syara’ sehingga termasuk dalam mashlahah mursalah.
Berdasarkan hal tersebut, masyarakat diharuskan untuk mematuhi dan
menjalankan peraturan hukum berkaitan akta kematian ini.
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This research was motivated by the low level of management of death
certificates at the Population and Civil Registration Office of Blitar Regency
originating from Ponggok District. Issuance of a death certificate for a deceased
citizen is a matter that must be done because the death certificate has a function
that is very important for individuals and the state.

The formulations in this study are: 1) How is the issuance of death
certificates in Blitar District, 2) What is the community's legal awareness of the
issuance of death certificates in Ponggok District, Blitar Regency, 3) What is the
community's legal awareness of the issuance of death certificates in the
perspective of Islamic Law? The objectives of this study are: 1) To find out the
issuance of death certificates in Blitar Regency, 2) To determine the community's
legal awareness of the issuance of death certificates in Ponggok Sub-District,
Blitar District, 3) To find out public legal awareness of the issuance of death
certificates in perspective Islamic law.

The research method used by researchers is qualitative methods and types of
field research. Data collection techniques used in this study were observation,
interviews, and documentation. While the data analysis technique uses data
reduction, presenting data, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) Issuance of death certificates in
Blitar Regency has been running in accordance with the applicable Service
Operational Standards. But people still often ignore the management of death
certificates, so the Blitar Regency Population and Civil Registration Office cannot
issue death certificates for deceased citizens. 2) The level of legal awareness of
the Ponggok District community is still low in the management of death
certificates. This is caused by several things, namely individual interests, lack of
community understanding, the extent of the Ponggok District area, and the lack of
socialization of the Population Administration Law. 3) The issuance of a death
certificate aims to provide benefit even though it is not explicitly ordered by syara
', but its existence is not also opposed by syara' so that it is included in the
mashlahah mursalah. Based on this, the community is required to comply with
and carry out legal regulations relating to this death certificate.
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